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Abstrak

Mahasiswa merupakan kelompok usia yang rentan mengalami permasalahan kesehatan
mental seperti stres, kecemasan dan depresi. Tuntutan untuk menjadi lebih mandiri,
beban akademik, serta berada dalam fase transisi dari remaja ke dewasa merupakan
faktor yang memicu permasalahan kesehatan mental pada mahasiswa. Kesehatan
mental pada mahasiswa penting karena dapat berpengaruh terhadap performa
akademik mahasiswa. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya upaya untuk
mendorong promosi kesehatan mental pada mahasiswa, salah satunya melalui studi
empiris terkait harapan dan kaitannya dengan kesehatan mental. Penelitian ini bertujuan
untuk menyintesis kaitan antara harapan dan kesehatan mental pada mahasiswa.
Metode dalam penelitian ini menggunakan tinjauan literatur dengan basis data dari
PubMed, ScienceDirect, Web of Science, dan PsycINFO dari tahun 2019 - 2024.
Sebanyak 32 artikel dipilih dan menghasilkan lima tema, antara lain: harapan dalam
krisis kesehatan global, harapan dan perbedaan demografis, harapan dan well-being,
harapan sebagai mediator kesehatan mental, serta harapan dan performa akademik.
Harapan diketahui dapat menjadi faktor protektif permasalahan kesehatan mental pada
mahasiswa seperti stres, depresi, kesepian, hingga bunuh diri. Harapan juga mendorong
kondisi psikologis yang positif pada mahasiswa, seperti well-being, kepuasan hidup,
maupun resiliensi yang pada akhirnya dapat berimplikasi pada performa akademik.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi para pemangku kebijakan
terkait dalam menyusun program atau intervensi untuk meningkatkan harapan dan
kesehatan mental pada mahasiswa. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi
efektivitas intervensi harapan terhadap kondisi kesehatan mental mahasiswa.

Kata Kunci: harapan, kesehatan mental, mahasiswa

Pendahuluan

Mahasiswa berada dalam kelompok usia yang mengalami fase transisi dari
remaja ke dewasa. Secara psikologis, pada fase transisi ini, individu menghadapi
kesulitan yang berdampak pada kesehatan mental dan well-being (Kaligis dkk., 2021).
Permasalahan kesehatan mental yang dialami kelompok usia muda meliputi depresi,
kecemasan, gangguan mood, bipolar, hingga bunuh diri (Kaligis dkk., 2021; Jurewicz,
2015). WHO (2021) menyebutkan bunuh diri menempati urutan keempat penyebab
kematian pada anak muda usia 15-29 tahun. Di Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia
tahun 2023 mengungkapkan bahwa kelompok anak muda usia 14-24 tahun memiliki
prevalensi depresi dan pikiran bunuh diri tertinggi dibandingkan dengan kelompok usia
lain (Kemenkes, 2023). Sedangkan pada mahasiswa, masalah kesehatan mental yang
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umum ditemukan adalah kecemasan, depresi, dan stres (Kloping dkk., 2022; Lili dkk.,
2022; Suryaningrum, 2021; Kaligis dkk., 2021). Penelitian di pakistan menunjukkan
sebagian besar mahasiswa atau sebanyak 88.4% mahasiswa mengalami kecemasan
(Asif dkk., 2020). Hal yang sama juga ditemukan di Indonesia, Kaligis dkk., (2021) dalam
penelitiannya menemukan 95,4% mahasiswa mengalami kecemasan. Tuntutan untuk
menjadi lebih mandiri, beban akademik, dan hubungan (keluarga dan pasangan)
merupakan faktor yang memicu permasalahan kesehatan mental tersebut (Kaligis dkk.,
2021; Lili dkk., 2022). Pandemic covid-19 juga memperparah kondisi kesehatan mental
pada mahasiswa (Copeland dkk., 2021; Romadhona dkk., 2021). Berbagai penelitian
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa merupakan kelompok usia yang rentan
mengalami gangguan kesehatan mental.

Kesehatan mental seringkali diartikan sebagai tidak adanya distres psikologi
seperti kecemasan dan depresi, padahal kesehatan mental merupakan konsep yang
lebih luas dari itu. Veit dan Ware (1983) mengungkapkan tidak hanya terkait dengan
distres psikologis, tetapi juga karakteristik kesejahteraan psikologi seperti perasaan
senang, minat dan kepuasan hidup (Veit dan Ware, 1983). Kesehatan mental juga terkait
kemampuan individu untuk mengenal, mengekspresikan dan mengelola emosi diri
sendiri mampu mengatasi peristiwa sulit, berempati dengan orang lain dan menjalankan
peran sosial (Galderisi dkk., 2015). Lebih lanjut WHO (2021) mendefinisikan kesehatan
mental sebagai suatu keadaan sejahtera yang mana individu menyadari kemampuan
dirinya sendiri, mampu mengatasi tekanan hidup dan bekerja secara produktif serta
mampu memberikan kontribusi pada komunitasnya.

Kesehatan mental mempengaruhi kehidupan mahasiswa terutama terkait
dengan performa akademik (Wilks dkk., 2020; Chu dkk., 2023; Jeffries & Salzer, 2021).
Penelitian menunjukkan peningkatan kesehatan fisik dan mental berhubungan dengan
penurunan gangguan akademik pada mahasiswa (Wilks dkk., 2020). Gangguan
akademik meliputi perilaku membolos perkuliahan, penurunan produktivitas akademik,
dan permasalahan interpersonal (Heiligenstein dkk., 1996). Lebih lanjut, mahasiswa
yang mengalami gangguan mental serius seperti skizofrenia, gangguan bipolar, depresi
mayor menunjukkan performa akademik yang buruk. Mereka menunjukkan tingkat
efikasi diri yang rendah, tingkat prokrastinasi yang tinggi, kurang dapat memanfaatkan
sumber-sumber/fasilitas kampus, dan memiliki hubungan sosial yang lebih buruk
dibandingkan dengan mahasiswa lainnya. Hal ini juga dialami oleh mahasiswa yang
memiliki distres psikologis yang mana mereka merasa kurang memiliki kompetensi,
efikasi diri yang rendah, kebiasaan belajar yang buruk serta prokrastinasi yang tinggi
(Jeffries & Salzer, 2021). Kesehatan mental akan mempengaruhi motivasi berprestasi
pada mahasiswa yang pada akhirnya akan mempengaruhi prestasi akademik.
Mahasiswa yang memiliki kesehatan mental yang baik akan memiliki motivasi
berprestasi untuk mencapai prestasi akademik (Mahdavi dkk., 2023). Lebih lanjut, Chu
dkk., (2023) mengungkapkan bahwa status kesehatan mental awal semester
memprediksi performa akademik di masa depan. Mahasiswa yang memiliki kesehatan
mental yang buruk pada semester awal diprediksi memiliki performa akademik yang
buruk di masa depan dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak memiliki masalah | 244
kesehatan mental. Berbagai penelitian tersebut menunjukkan pentingnya kesehatan
mental pada mahasiswa sehingga kesehatan mental mahasiswa perlu menjadi
perhatian universitas.
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Berbagai penelitian dilakukan untuk mengetahui intervensi yang dapat
meningkatkan kesehatan mental mahasiswa. Dalam penelitiannya, Baik dkk., (2019),
kesehatan mental mahasiswa dapat dilakukan melalui beberapa cara seperti
mengungkapkan hubungan positif mahasiswa dan dosen (empati, kedekatan, interaktif),
peningkatan kesadaran dan promosi penggunaan layanan konseling, peningkatan
kualitas layanan, promosi kesehatan mental melalui pelatihan manajemen stres dan
mindfulness. Lebih lanjut, Kalkbrenner dan Carlisle (2021) mengungkapkan pentingnya
promosi pusat konseling untuk menangani kesehatan mental. la memperkenalkan
program The red flags model sebagai program untuk meningkatkan kesadaran
kesehatan mental pada mahasiswa. Program ini terbukti efektif sebagai alat untuk
mempromosikan pusat konseling dari teman ke teman pada mahasiswa (Kalkbrenner
dkk., 2021). Selain itu, intervensi yang melibatkan harapan juga terbukti dapat
meningkatkan kesehatan mental. Rochlin (2024) menemukan intervensi berfokus pada
harapan berbasis aplikasi mampu membantu mahasiswa mengatasi permasalahan
kesehatan mental. Aplikasi tersebut memberikan tujuan yang harus dilakukan
mahasiswa untuk mengatasi permasalahan. Mahasiswa dilatih untuk mengelola
ekspektasi, memiliki keyakinan akan pertumbuhan diri, dan berani untuk mengambil
risiko (Rochlin, 2024).

Berdasarkan penjabaran di atas dapat dipahami bahwa upaya promosi
kesehatan mental mahasiswa dapat dilakukan melalui berbagai cara. Salah satu upaya
yang penting dilakukan yakni studi empiris terkait faktor-faktor psikologis yang dapat
mempengaruhi kondisi kesehatan mental mahasiswa. Salah satu faktor dimaksud
adalah harapan, mengingat harapan memiliki peran krusial dalam kondisi kesehatan
mental mahasiswa, sebagaimana dibuktikan oleh beberapa penelitian terdahulu
(Rochlin, 2024; Strayhorn, 2023; Rezaei dkk, 2015; Bai dkk., 2017). Dalam perspektif
psikologi positif, harapan merupakan salah satu kekuatan karakter yang juga dinilai
sebagai salah satu faktor protektif kesehatan mental, yang menjadikan individu dapat
lebih berfungsi secara optimal dalam kehidupannya sehari-hari (Marques dkk., 2015;
Colla dkk., 2022). Snyder (2003) menjelaskan bahwa harapan merupakan konstruk
psikologis terkait keyakinan individu mengenai kapasitasnya untuk menentukan tujuan,
mengembangkan cara mencapai tujuan (pathways), dan mempertahankan motivasi
untuk tetap berada dalam pathways tersebut (agency). Dalam hal ini, mahasiswa dengan
pathways thinking yang tinggi berarti mampu mengidentifikasi berbagai cara atau
strategi untuk menyelesaikan tugas atau menghadapi berbagai tantangan akademik,
dan mahasiswa dengan agency thinking yang tinggi berarti memiliki dorongan internal
yang besar untuk menghadapi kesulitan dan mencapai kesuksesan akademik.

Harapan merupakan suatu proses kognitif yang aktif dan dinamis, yang
berpengaruh terhadap cara individu bereaksi terhadap peristiwva dalam hidupnya.
Hullmann dkk (2014) menyatakan bahwa saat menghadapi suatu kesulitan, individu
dengan harapan yang rendah akan cenderung mudah menyerah, sementara individu
dengan harapan yang tinggi akan cenderung terus mencari cara untuk mencapai
tujuannya. Selain itu, individu dengan harapan yang tinggi akan lebih mampu
menetapkan tujuan dengan jelas, cenderung lebih termotivasi secara intrinsik, dan | 245
mempersepsikan hambatan sebagai tantangan yang dapat diatasi (Snyder, 2002; Colla
dkk., 2022). Dengan demikian, harapan dapat berperan penting dalam membantu
mahasiswa mengatasi berbagai tantangan akademik maupun non akademik, seperti
tuntutan akademik, adaptasi lingkungan, hingga tekanan sosial. Mahasiswa dengan
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tingkat harapan yang tinggi cenderung lebih baik dalam penyesuaian diri terkait tuntutan
akademik (Seirup & Rose, 2011). Ini dikarenakan adanya harapan dapat menjadikan
mahasiswa mampu menemukan cara untuk mengatasi hambatan tersebut. Selain itu,
harapan juga dapat membantu mahasiswa mengelola stres atau tekanan yang
dialaminya dalam menjalani berbagai peran dalam hidupnya. Hal ini dikarenakan
harapan dapat mengalihkan fokus dari keadaan emosional yang negatif (Scheier &
Carver, 2001), sekaligus membantu individu untuk melakukan strategi coping yang aktif
dan adaptif (Germann dkk., 2015).

Penelitan terdahulu juga menunjukkan bahwa harapan dapat melindungi individu
dari berbagai perilaku maupun risiko negatif yang timbul sebagai dampak adanya
tekanan dalam hidup. Harapan dapat mengurangi kecemasan dan depresi (Richardson,
2023; Corrigan & Schutte, 2023), meningkatkan resiliensi (Cicek, 2021), maupun
meningkatkan well-being (Murphy, 2023; Botor, 2019). Lebih lanjut, keputusasaan dan
kurangnya harapan merupakan prediktor signifikan terhadap ide bunuh diri di kalangan
mahasiswa (Chang, 2017; Lucas dkk., 2020; Ebreo, 2023). Adanya harapan, khususnya
komponen agency, berperan sebagai faktor protektif terhadap risiko bunuh diri, bahkan
ketika individu memiliki riwvayat terkait pengalaman traumatis (Lucas dkk., 2020). Hal ini
menunjukkan pentingnya harapan sebagai faktor psikologis yang dapat menjadi sumber
daya bagi mahasiswa dalam menyelesaikan berbagai tugas dan peran, baik dalam
bidang akademik maupun nonakademik.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat dipahami bahwa penelitian-penelitian
terdahulu telah mengkaji secara empiris hubungan antara harapan dan kesehatan
mental pada mahasiswa. Meski demikian, penelitian yang mengkaji mekanisme
hubungan antara harapan dan kesehatan mental pada mahasiswa secara komprehensif
masih terbatas, sehingga masih menjadi area yang menarik untuk diteliti lebih lanjut.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyusun gambaran yang
koheren mengenai hubungan antara harapan dan kesehatan mental pada mahasiswa
melalui sintesis literatur yang ada secara komprehensif. Dengan mengidentifikasi pola-
pola yang konsisten maupun kontradiksi pada penelitian-penelitian terdahulu
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme
harapan dalam konteks mahasiswa. Melalui tinjauan literatur yang dilakukan, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami dinamika
harapan beserta hubungannya dengan kondisi psikologis mahasiswa, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar masukan pengembangan intervensi yang lebih efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan mental mahasiswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi tinjauan literatur. Studi tinjauan
literatur adalah sebuah metode yang dilakukan untuk memahami suatu topik yang
diminati, mensintesis bukti empiris, mengembangkan teori atau memberikan latar
belakang konseptual untuk penelitian selanjutnya atau domain penelitian yang
memerlukan investigasi lebih lanjut (Pare dkk, 2015). Studi literatur dipilih karena
memungkinkan sintesis yang mendalam dari berbagai literatur penelitian terdahulu, | 246
sehingga dapat mengidentifikasi adanya pola, kesenjangan, maupun kontribusi baru
terkait harapan dan kesehatan mental pada mahasiswa. Studi tinjauan literatur dalam
penelitian ini dilakukan berdasarkan tahapan oleh Snyder (2019) yang meliputi: a)
mendesain review; b) melakukan review; c) menganalisis; dan d) menuliskan review.
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Adapun basis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain PubMed,
ScienceDirect, web of science, dan PsycINFO. Strategi pencarian data menggunakan
istilah psikologi yang terkait dengan topik penelitian meliputi College Student OR College
OR University AND Hope OR Fostering Hope AND Mental Health OR Well-Being. Kriteria
inklusi dari jurnal yang digunakan yakni jurnal ilmiah berbahasa Inggris yang
dipublikasikan dalam rentang tahun 2019 hingga 2024, secara eksplisit membahas
mengenai harapan dan kesehatan mental pada mahasiswa atau konteks pendidikan
tinggi, serta berbentuk penelitian empiris yang memberikan data primer ataupun
sekunder yang relevan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis tematik
yang ditujukan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam literatur
yang telah dikumpulkan. Tema-tema tersebut dikelompokkan dan dianalisis lebih lanjut
untuk menemukan pola, kontradiksi, maupun kesamaan data. Analisis data dalam
penelitian ini bertujuan untuk menyusun, menginterpretasi, dan menyajikan temuan-
temuan dari berbagai penelitian terdahulu terkait harapan dan kesehatan mental pada
mahasiswa.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pencarian literatur ditemukan 384 artikel terkait harapan dan
kesehatan mental pada mahasiswa. Artikel kemudian dilakukan skrining dan
menghasilkan 32 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi untuk di analisis
lanjut. Artikel tersebut merupakan artikel penelitian dari berbagai benua seperti di
Amerika (Amerika Serikat, Kanada), Eropa (Rumania), Afrika (Afrika Selatan), dan Asia
(Turki, Vietnam, China, Korea Selatan, Iran, Taiwan, Malaysia, Bangladesh). Berdasarkan
hasil analisis ditemukan lima tema, antara: a) harapan dan perbedaan demografis, b)
harapan dalam krisis kesehatan global, ¢) harapan dan well-being, d) harapan sebagai
mediator kesehatan mental, €) harapan dan performa akademik.

Harapan dan perbedaan demografis

Tinjauan literatur menunjukkan latar belakang demografis seperti ras dan gender
mempengaruhi tingkat harapan pada mahasiswa. Griggs dan Crawford (2019)
menemukan ras kaukasia memiliki tingkat harapan yang lebih tinggi dibandingkan ras
lainnya seperti hispanik, afrika-amerika, dan asia. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh
faktor budaya, yang mana karakteristik mencapai tujuan sesuai dengan ras kaukasia
karena secara historis, mereka memiliki posisi sosial yang lebih dominan di Amerika
Serikat (Griggs & Crawford, 2019). Terkait dengan gender ditemukan hasil yang tidak
konsisten terkait perbedaan gender dan harapan. Beberapa penelitian menunjukkan
tidak ada perbedaan signifikan harapan pada perempuan dan laki-laki (Griggs &
Crawford, 2019; Ahmadi & Ramazani, 2020). Griggs dan Crawford (2019)
mengungkapkan tidak ada perbedaan skor harapan antara mahasiswa laki-laki dan
perempuan. Lebih lanjut, tidak adanya perbedaan harapan pada laki-laki dan
perempuan ini tidak hanya skor harapan namun juga pada dua komponen harapan
(Ahmadi & Ramazani, 2020). Di sisi lain, penelitian menunjukkan terdapat perbedaan
harapan pada laki-laki dan perempuan (Toma dkk., 2022; Mason, 2023). Toma dkk., | 247
(2022) dalam penelitiannya pada mahasiswa di Romania menemukan perempuan
memiliki tingkat harapan yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki pada kedua komponen
agency dan pathway. Berbeda dengan penelitian tersebut, Mason (2023) meneliti pada
mahasiswa Afrika Selatan dan menemukan bahwa perempuan memiliki skor komponen
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agency yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki dan sebaliknya laki-laki memiliki skor
komponen pathway yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Hal ini menunjukkan
laki-laki cenderung lebih mengembangkan pathway atau strategi pemecahan masalah
untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Mason, 2023). Kemudian terkait dengan
harapan pada laki-laki, penelitian menyebutkan konflik peran gender dapat
mempengaruhi harapan. Semakin tingkat konflik peran gender dihubungkan dengan
tingkat harapan yang lebih rendah (Cole dkk., 2019). Laki-laki yang mengalami konflik
peran gender, mereka merasa takut akan konsekuensi sosial dan psikologis sehingga
membatasi perilaku mereka agar tidak menyimpang dari norma-norma gender.
Akibatnya mereka akan membatasi diri untuk mencapai tujuan mereka, misalnya
dengan menghilangkan tujuan yang tidak mendorong kemaskulinitasan mereka. Ketika
mengalami konflik peran gender, laki-laki akan lebih sulit untuk melihat lebih jauh isu-
isu yang menyebabkan konflik sehingga mereka juga kesulitan mencapai tujuan yang
diinginkan untuk masa depan (Cole dkk., 2019).

Adanya latar belakang kelompok juga dapat mempengaruhi tingkat harapan
mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Booker dkk (2022) menemukan bahwa
mahasiswa perempuan berkulit hitam menggunakan kompetensi dan agency untuk
mengatasi tantangan hidupnya, seperti penolakan keluarga, konflik teman sebaya,
putus cinta, prasangka rasial, hingga arah atau keputusan dalam kehidupan atau
perkuliahannya. Meski harapan pada mahasiswa perempuan berkulit hitam berkorelasi
dengan seluruh domain psychological well-being, harapan yang mereka miliki
menunjukkan adanya upaya untuk berjuang menghadapi tekanan marginalisasi,
seksisme, dan rasisme secara individual maupun sistematis (Booker dkk., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa harapan pada mahasiswa juga bergantung pada latar belakang
demografi mahasiswa yang bersangkutan, sehingga penting untuk mempertimbangkan
faktor tersebut dalam pengembangan program intervensi terkait peningkatan harapan
yang dapat berdampak pada kesehatan mental mahasiswa.

Harapan dalam krisis kesehatan global

Penelitian mengenai harapan pada masa pandemik covid-19 dikaitkan dengan
well-being, stres, depresi, kecemasan dan kesepian, serta kesehatan mental. Harapan
terbukti mampu menjadi mediator berbagai konsep dengan well-being seperti perceived
stres (Geng¢ & Arslan, 2021), self compassion (Tran dkk., 2024), persepsi kualitas
lingkungan (Wider dkk., 2022). Gen¢ dan Arslan, (2021), dalam penelitiannya,
menunjukkan korelasi langsung antara stres pandemik dan subjective well-being tidak
signifikan, namun efek tidak langsung stres pandemik dan subjective well-being menjadi
signifikan melalui harapan (Geng¢ & Arslan, 2021). Stress akibat pandemik berkorelasi
negatif dengan harapan. Penelitian menunjukkan adanya penurunan harapan dari
sebelum pandemik covid-19 dan saat pandemik. Tingkat harapan sebelum covid-19
lebih tinggi dibandingkan saat covid-19 dan setelah pandemik covid-19 (Booker &
Johnson, 2024). Stres yang tinggi saat pandemik dapat membuat individu merasa tidak
berharga dan kesulitan mengontrol emosinya sehingga akan menurunkan harapan dan
pada akhirnya akan menurunkan subjective well-being (Geng & Arslan, 2021). | 248

Harapan juga diketahui memediasi hubungan antara self compassion dengan
psychological well-being (Tran dkk., 2024). Self-compassion diketahui memiliki korelasi
yang kuat dengan psychological well-being namun tidak memiliki korelasi dengan
kepuasan hidup. Namun, ketika memasukkan konsep harapan sebagai mediator,
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terdapat korelasi antara Self-compassion dengan kepuasan hidup (Tran dkk., 2024). Hal
ini menunjukkan mahasiswa yang memiliki tingkat self compassion tinggi akan
cenderung memiliki harapan yang akhirnya memiliki tingkat kepuasan dan psychological
well-being yang tinggi. Terkait dengan kepuasan hidup, harapan juga diketahui
memediasi hubungan antara persepsi kualitas lingkungan dengan kepuasan hidup
(Wider dkk., 2022). Hal ini menunjukkan meningkatnya harapan akan meningkatkan
persepsi kualitas lingkungan sehingga meningkatkan kepuasan hidup. Saat pandemik
covid-19, mahasiswa hidup dengan persepsi kualitas lingkungan yang buruk karena
adanya isolasi dan kekhawatiran akan keamanan dan kesejahteraan. Harapan dapat
menjadi konsep yang powerfull untuk menghadapi situasi sulit tersebut. Seseorang yang
memiliki harapan akan melangkah maju meskipun keadaan pandemik membuat frustasi
(Wider dkk., 2022). Lebih lanjut, Chan dan Huang (2024) mengungkapkan individu yang
memiliki harapan penuh,memiliki kapasitas untuk memetakan pathway dan
mengumpulkan tekad untuk mencapai tujuan bahkan di tengah keadaan yang tidak
menguntukan. Selain itu, self-esteem diketahui juga memediasi korelasi harapan dan
kepuasan hidup (Chan & Huang, 2024). Individu yang memiliki harapan tinggi akan
cenderung melihat situasi secara lebih positif yang berdampak pada well-being mereka.
Hal ini kemudian diperkuat dengan self-esteem yang melihat diri mereka dengan lebih
bernilai akan meningkatkan kepuasan hidup (Chan & Huang, 2024).

Pandemi covid-19 menyebabkan permasalahan kesehatan mental seperti stres,
depresi, kecemasan dan kesepian. Penelitian menunjukkan harapan dapat berperan
sebagai faktor protektif dari permasalahan kesehatan mental tersebut. Han dkk., (2024)
dalam penelitian menunjukkan intervensi dengan materi harapan dapat mengurangi
stres, kecemasan, depresi dan bertahan selama tiga minggu follow up. Berbagi cerita
mengenai pengalaman menemukan harapan dalam keputusasaan dan merencanakan
harapan di masa depan dapat mengurangi permasalahan kesehatan mental selama
pandemik covid-19 (Han dkk., 2024). Penelitian lain menunjukkan harapan dapat
memprediksi depresi, kesepian dan kepuasan hidup di masa depan (Ang dkk., 2022).
Mahasiswa yang memiliki harapan tinggi memiliki keyakinan bahwa mereka dapat
melindungi diri mereka dari covid-19 (efikasi diri protektif). Hal ini membuat mereka
fokus pada hal-hal yang dapat mereka kontrol untuk melindungi diri mereka sendiri (Ang
dkk., 2022). Mahasiswa yang memiliki tingkat efikasi diri protektif rendah, akan lebih
cenderung mengalami kesepian ketika mereka memiliki harapan yang rendah.
Sebaliknya, ketika mereka memiliki harapan tinggi, efikasi diri protektif ini tidak lagi
berkorelasi dengan kesepian sehingga mereka tidak merasakan kesepian meskipun
merasa tidak mampu melindungi diri sendiri (Ang dkk., 2022). Selain terkait efikasi diri
protektif, harapan dihubungkan dengan insekuritas dan stres mahasiswa di masa
pandemik. Kondisi ketidakpastian selama pandemik covid-19 menyebabkan insekuritas
yang dirasakan oleh semua orang. Harapan memerankan peranan penting dalam hal ini,
tingkat harapan yang tinggi dapat menjadi penyangga pengaruh insekuritas sehingga
dapat mengurangi stress (Wen dkk., 2021) Selain itu, harapan dapat menurunkan
perasaan ketakutan pada covid-19 (Sarker dkk., 2022). Seseorang yang memiliki harapan
tinggi mampu menemukan makna hidup, dapat beradaptasi dengan baik dibawah | 249
situasi yang kompleks, dan lebih resilien (Sarker dkk., 2022). Lebih lanjut, harapan
membantu mahasiswa untuk segera mencari jalan lain ketika mendapatkan gangguan
untuk mencapaitujuan masadepan dengan cara menentukan tujuan baru dan mengatur
kembali energi mereka untuk mencapai tujuan baru tersebut. Dalam konteks pandemik
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covid-19, harapan berarti resiliensi yang dapat membantu mahasiswa dalam
menghadapi perubahan sosial dan lingkungan fisik yang terjadi akibat pandemik covid-
19 (Keshoofy dkk., 2023).

Harapan dan well-being

Harapan terbukti sebagai salah satu prediktor well-being (Senger & Gallagher,
2024; Muyan-Yilik & Demir, 2020; Ahmadi & Ramazani, 2020; Mason, 2023). Bazargan-
Hejazi dkk., (2023) dalam penelitiannya menemukan harapan berkorelasi positif dengan
domain well-being PERMA. Mahasiswa yang memiliki harapan yang tinggi akan
mengalami emosi positif, antusias terlibat dalam kegiatan yang bermakna, memiliki
hubungan yang suportif, memiliki arah kehidupan yang lebih baik, dan dapat mencapai
tujuan mereka (Bazargan-Hejazi dkk., 2023). Penelitian lain juga menyebutkan adanya
korelasi positif harapan dengan afek positif (Mason, 2023) dan berkorelasi negatif
dengan afek negatif (Li dkk., 2022). Ketika harapan meningkat maka kesenangan individu
juga meningkat (Kadir & Mohd, 2021; Ahmadi & Ramazani, 2020). Sebaliknya, ketika
harapan yang rendah akan memprediksi munculnya emosi negatif (Li dkk., 2022).
Harapan juga diketahui dapat menjadi faktor protektif dalam keadaan sulit. Penelitian
yang dilakukan pada mahasiswa yang mengalami kekerasan interpersonal di china,
menunjukkan harapan berkorelasi negatif dengan simptom depresi, afek negatif, depresi
dan ide bunuh diri (Li dkk., 2022). Komponen hope-agency secara signifikan dapat
memprediksi ketiga kondisi negatif tersebut. Hal ini menunjukkan komponen harapan
agency memiliki pengaruh yang besar sebagai mitigasi munculnya kondisi negatif
tersebut. Oleh karenaiitu, intervensi yang berfokus pada peningkatan komponen agency-
harapan akan efektif untuk membantu individu dalam menghadapi pengalaman buruk
yang dialaminya (Li dkk., 2022). Penelitian menunjukkan intervensi psikologi positif
dengan memasukkan harapan sebagai materi sesi, terbukti dapat mengurangi stres,
kecemasan, depresi dan bertahan hingga tiga minggu follow up (Chen dkk., 2024).
Penelitian lain juga menyebutkan harapan juga terbukti memiliki korelasi positif dengan
well-being pada mahasiswa yang mengalami maltreatment psikologis (SATICI & OKUR,
2022) dan berkorelasi negatif dengan simtom kecemasan PTSD pada mahasiswa yang
mengalami kejadian traumatik (Senger & Gallagher, 2024). Selain itu, harapan juga
diketahui memprediksi social well-being karena harapan menyediakan panduan dan
motivasi melalui komponen agency dan pathway, menunjukkan respon coping tertentu
yang mana dalam budaya kolektif merujuk pada dukungan komunitas setelah
mengalami peristiwa traumatik (Senger & Gallagher, 2024). Harapan juga dikaitkan
dengan strategi koping. Penelitian menunjukkan individu yang memiliki tingkat harapan
tinggi cenderung lebih menggunakan problem-focused coping (Muyan-Yilik & Demir,
2020). Hal ini karena mereka memiliki fleksibilitas dalam berpikir kognitif sehingga
mereka memiliki kemampuan untuk memikirkan, menghasilkan dan
mengimplementasikan beberapa alternatif pathway untuk mencapai tujuan yang
diinginkan yang membuat mereka lebih menggunakan problem-focused coping
(Muyan-Yilik & Demir, 2020).

| 250

Harapan sebagai mediator kesehatan mental

Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa harapan berperan sebagai mediator
kesehatan mental. Dalam hal ini, harapan memediasi faktor eksternal maupun internal
terhadap well-being mahasiswa. Lo dkk. (2023) menemukan adanya peran mediasi
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harapan pada hubungan antara persepsi dukungan sosial dan literasi kesehatan mental
pada mahasiswa Taiwan. Hal ini menunjukkan adanya sistem dukungan sosial yang
tangguh, inklusif, dan reseptif dapat mendorong kapasitas yang lebih tinggi pada
mahasiswa untuk mengatasi tantangan dengan menggunakan strategi yang tepat.
Kapasitas tersebut dapat menjadikan mahasiswa mempertahankan kecenderungan
kondisi psikologis yang positif bagi kesehatan mental mereka (Lo dkk., 2023). Penelitian
yang dilakukan oleh Chui (2023) juga menemukan bahwa tingkat religiusitas mahasiswa
China di Hongkong berkorelasi dengan tingkat psychological well-being mereka, baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui harapan. Dengan kata lain, peningkatan
religiusitas dapat meningkatkan harapan yang pada akhirnya dapat bermanfaat bagi
psychological well-being mahasiswa.

Yildirim dan Onder (2022) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa harapan
memediasi hubungan antara self-coherence dan subjective well-being pada mahasiswa
Turki. Peran mediasi tersebut bersifat parsial, termasuk terhadap subskala subjective
well-being yang meliputi kepuasan hidup, afek positif, dan afek negatif. Temuan ini
mendukung model self-concordance bahwa individu yang memiliki tujuan yang
bermakna dan berjuang untuk tujuan tersebut berpengaruh pada well-being individu
yang bersangkutan (Werner dkk., 2016). Dengan adanya harapan, mahasiswa dapat
menemukan cara baru selain cara yang sudah ada, serta merasa puas dengan
kehidupannya dengan berjuang untuk membentuk kehidupan yang bermakna bagi diri
mereka sendiri. Booker dkk. (2021) pun menemukan adanya peran mediasi harapan
dalam keterkaitan antara attachment dan well-being pada mahasiswa. Dalam hal ini,
harapan dapat menjelaskan hedonic (kepuasan hidup) maupun eudaimonic
(penerimaan diri, kekuatan karakter, dll) well-being. Saat mahasiswa mengalami
tantangan besar dalam hidupnya seperti menghadapi perubahan jurusan kuliah, putus
cinta, hingga kehilangan pekerjaan, adanya perbedaan tingkat harapan yang dimiliki
dapat mengarahkan mahasiswa yang bersangkutan terkait keputusan yang diambil.
Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa harapan memiliki peran penting dalam
mekanisme keterhubungan berbagai faktor psikososial yang ada dengan kesehatan
mental pada mahasiswa.

Harapan dan performa akademik

Berbagai penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa harapan sangat erat
kaitannya dengan performa akademik mahasiswa. Wong dan Cheung (2024a)
menemukan bahwa pada mahasiswa baru, tingginya tingkat harapan memprediksi
tingkat efikasi diri secara umum (general efficacy) maupun akademik (academic
efficacy) yang lebih tinggi, keberadaan makna hidup yang lebih besar, attachment yang
lebih aman, emosi positif yang lebih banyak, dan emosi negatif yang lebih sedikit. Dalam
hal ini, istilah harapan secara umum/global (global hope) dibedakan dengan harapan
akademik (academic hope), yang mana harapan akademik mengindikasikan adanya
keyakinan yang kuat pada mahasiswa untuk dapat mencapai tujuan akademiknya. Ini
sejalan dengan penelitian Wong dan Cheung (2024b) yang menunjukkan bahwa harapan
global dan harapan akademik memiliki faktor yang saling berkaitan namun terpisah | 251
dalam confirmatory factor analysis (CFA). Dalam hal ini, dibandingkan harapan global,
harapan akademik secara konsisten memiliki explanatory power yang lebih kuat
terhadap performa akademik dan penetapan tujuan. Sementara itu, harapan global
menjelaskan lebih banyak varians well-being dibandingkan harapan akademik, nhamun
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peran penjelasannya dalam performa akademik tidak signifikan (Wong & Cheung,
2024a).

Wong dan Yuen (2022) menemukan bahwa harapan akademik memediasi
hubungan yang negatif antara stres belajar daring dengan approach academic coping
dan pencarian dukungan sosial. Sebaliknya, harapan akademik juga memediasi
hubungan yang positif antara stres belajar daring dengan avoidance academic coping.
Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa mahasiswa lebih banyak
menggunakan coping yang pasif dan maladaptif untuk mengatasi masalah akademik
ketika mereka mengalami lebih banyak stres belajar daring, dan hal ini dijelaskan oleh
tingkat harapan akademik yang lebih rendah. Selain itu, harapan akademik juga
memprediksi keberadaan makna hidup, begitupun sebaliknya yang berimplikasi pada
kondisi well-being mahasiswa (Wong & Cheung, 2024a). Dengan demikian, intervensi
untuk meningkatkan harapan pada mahasiswa, baik harapan global maupun akademik,
dapat membantu mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus
melalui peningkatan sumber daya psikososial maupun well-being.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk menyintesis kaitan antara harapan dan kesehatan
mental pada mahasiswa secara komprehensif. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa
harapan berperan penting sebagai faktor protektif kesehatan mental pada mahasiswa.
Harapan dapat meningkatkan well-being dan menurunkan gangguan mental seperti
depresi, stres, bahkan ide bunuh diri. Lebih lanjut, harapan tidak hanya berperan dalam
kesehatan mental secara keseluruhan pada mahasiswa, melainkan juga menjadi
prediktor penting untuk performa akademik. Penelitian ini memiliki keterbatasan, yakni
pencarian literatur dalam penelitian ini masih berfokus pada istilah kesehatan mental
dan well-being, serta belum memasukkan berbagai kata kunci lainnya yang mungkin
berkaitan erat dengan kesehatan mental mahasiswa, seperti stres akademik,
kecemasan, ataupun depresi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dengan metode
yang sama dapat mempertimbangkan hal-hal tersebut. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat mengkaji dinamika harapan dan kesehatan mental pada kelompok mahasiswa
tertentu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi para pemangku
kebijakan dalam menyusun program atau intervensi untuk meningkatkan harapan dan
kesehatan mental pada mahasiswa. Berkenaan dengan hal tersebut, penelitian
selanjutnya juga dapat mengevaluasi efektivitas program-program yang dirancang
berkenaan dengan kondisi psikologis mahasiswa.
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